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SUMMARY 

 

NOVITASARI, Chilli Farming Comparative Analysis Of Self-Help Versus 

Government Subsidized Farmers In Sukapulih Ogan Komering Ilir (Supervised by 

ANDY MULYANA and SELLY OKTARINA). 

 

 This research aims to (1) describe and assess skill the cultivation of chili 

by self-help and recipients government in sukapulih village OganKomeringIlir, 

(2) Comparing the productivity of self-help and recipients government chili 

farming in the village, and (3) calculate the income received of self-help and 

recipients government in conducting farming.  

 This research conducted in Sukapulih village hamlet 4 and 6 sub-district 

Pedamaran Ogan Komering Ilir. Data collection done in March until April 2017. 

The methods used in the implementation of this researchis survey method. The 

sampling method used in this study is non probability sampling, where in the 

samples selection determined on accidental sampling. Using sample farmers of 34 

people. Data used primary and secondary data. 

The results of this study indicate assess skill the cultivation of chili by 

self-help and recipients government in sukapulih village OganKomeringIlir has 

been done well viewed from the assessment of farmers skills, where have 

moderate criteria, each with an average score 53,82 dan 52,29. While the results 

of the productivity generated by self-help smallholders 9.180,39 kilogram per 

hectare per year, while recipients government smallholders 5.800,00 kilogram per 

hectare per year. Results of the average income received of self-help smallholders 

Rp 94.805.612,1 per hectare per year with RC ratio is 2,53 percent, while 

recipients government is Rp 54.187.868,4 per hectare per year and RC ration is 

2,32 percent. 
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RINGKASAN 

 

NOVITASARI, Analisi Komparatif Usahatani Cabai Merah (Capsicum annum L) 

Petani Swadaya dan Penerima Bantuan Pemerintah di Desa Sukapulih Kabupaten 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. (Dibimbing oleh ANDY MULYANA dan 

SELLY OKTARINA). 

 

 Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan dan menilai 

keterampilan petani dalam budidaya cabai merah (Capsicum annum L) antara 

petani swadaya dan penerima bantuan Pemerintah di Desa Sukapulih Kabupaten 

Ogan Komering Ilir, (2) Membandingkan produktivitas usahatani cabai merah 

(Capsicum annum L) antara petani swadaya dan penerima bantuan Pemerintah, 

dan (3) Menghitung pendapatan petani swadaya dan penerima bantuan 

Pemerintah dalam usahatani cabai merah (Capsicum annum L). 

 Penelitian dilaksanakan di Desa Sukapulih Kecamatan Pedamaran, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir.  Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja.  

Pengambilan data di lapangan telah dilaksanakan pada bulan Maret sampai 

dengan bulan April Tahun 2017.  Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode survei, metode penarikan contoh adalah metode sampel non peluang (non 

probability sampling) dimana dalam pemilihan sampelnya secara accidental 

sampling. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa budidaya cabai merah oleh petani 

swadaya dan penerima bantuan pemerintah sudah dilakukan dengan baik sesuai 

anjuran penyuluh. Dilihat dari penilaian keterampilan petani dengan criteria 

sedang, masing-masing skor rata-rata petani swadaya sebesar 53,82 dan penerima 

bantuan pemerintah sebesar 52,29.  Produktivitas yang dihasilkan berbeda secara 

nyata, dimana produktivitas usahatani petani swadaya lebih tinggi daripada 

usahatani penerima bantuan pemerintah yaitu sebesar 9.180,39 kg per hektar per 

tahun dan sebesar 5.800,00 kg per hektar per tahun. Pendapatan petani swadaya 

lebih besar dari pada penerima bantuan pemerintah pada musim tanam Tahun 

2016, yaitu sebesar Rp 94.805.612,1 per hektar per tahun dengan tingkat RC ratio 

2,53 persen. Sedangkan penerima bantuan pemerintah sebesar Rp 54.187.868,4 

per hektar per tahun dan RC ratio 2,32 persen. 
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1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Dalam upaya membangun sektor pertanian di Indonesia yang dapat 

meningkatkan kualitas dan kuantitas produk pertanian, pemerintah telah 

mencanangkan berbagai program dengan mengerahkan seluruh sumberdaya alam, 

kapital dan kelembagaan.  Beberapa kunci keberhasilan untuk meningkatkan 

produktivitas usahatani adalah perbaikan teknologi usahatani, tersedianya 

anggaran pemerintah yang cukup untuk membiaya berbagai program dan proyek, 

pengembangan teknologi usahatani termasuk proses sosialisasai ditingkat petani, 

dan pengembangan infrasturktur seperti irigasi, lembaga penyuluhan dan 

sebagainya.  Pembangunan sektor pertanian juga didukung peran aktif petani 

dalam memanfaatkan sumberdaya alam yang tersedia. 

Salah satu subsektor pertanian yang berkembang di Indonesia adalah 

subsektor tanaman hortikultura.  Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2010 tentang 

Hortikultura pasal 1 menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan hortikultura 

adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan buah, sayuran, bahan obat nabati dan 

tanaman hias (florikultura).  Salah satu bentuk pembangunan sektor pertanian 

adalah perluasan kawasan hortikultura yang dilakukan diberbagai Provinsi. 

Pembangunan sektor pertanian ini diarahkan untuk meningkatkan produktivitas 

hortikultura guna memenuhi kebutuhan pangan masyarakat dan kebutuhan 

industri dalam negeri, meningkatkan pendapatan petani, memperluas kesempatan 

kerja serta mendorong kemauan petani dalam memperluas usahatani (BPS 

Sumatera Selatan, 2015). 

Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi yang melakukan 

perluasan kawasan hortikulturta. Pengembangan dan peningkatan agribisnis 

hortikultura selaras dengan tujuan pembangunan pertanian yaitu untuk 

meningkatkan produksi dan memperluas keanekaragaman hasil pertanian. Hal ini 

berguna untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, menambah pendapatan dan 

meningkatkan kesejahteraan petani khususnya, serta masyarakat pada umumnya 

secara lebih merata.  Dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan, petani 
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sering dihadapkan pada permasalahan pengetahuan petani yang masih 

digolongkan masih rendah, terbatasnya modal petani, sempitnya lahan garapan 

serta kurangnya keterampilan petani yang akhirnya akan berpengaruh pada 

penerimaan petani (Antara et al., 1994). 

Komoditi hortikultura utamanya sayuran merupakan komoditi pertanian 

yang memiliki harga cukup berfluktuasi di pasar.  Salah satu komoditi sayuran 

yang berfluktuasi harganya di pasar adalah cabai merah.  Komoditi ini sudah 

banyak dibudidayakan oleh petani di Indonesia dan sangat dibutuhkan dari 

berbagai lapisan masyarakat.  Tidak mengherankan bila volume peredaran cabai 

merah di pasar dalam skala besar (Agunget al., 1999).  Fluktuasi harga cabai 

merah biasanya terjadi karena produksi cabai bersifat musiman, faktor hujan, 

biaya produksi, dan panjangnya saluran distribusi (Farid dan Subekti, 2012). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistika Provinsi Sumatera Selatan (BPS, 

2015), produksi cabai besar di Sumatera Selatan tahun 2014 sebesar 14,08 ribu 

ton, mengalami penurunan sebesar 1,03 ribu ton (6,85 persen) dibandingkan tahun 

2013. Untuk melihat perkembangan produksi cabai besar di Sumatera Selatan 

selama periode 2012-2014, data telah disajikan pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1. Perkembangan produksi, luas panen, dan produktivitas cabai besar 

di Sumatera Selatan tahun 2012-2014. 

No Uraian  2012 2013 2014 

Perkembangan 

2012-2013 2013-2014 

Absolut (%) Absolut  (%) 

1 Produksi (ton) 18.058 15.109 14.075 -2.949 -16,33 -1.034 -6,85 

2 Luas Panen 
(ha) 

5.336 6.011 5.775 675 12,65 -236 -3,93 

3 Produktivitas 

(ton/ha) 
3,38 2,51 2,44 -0,87 -25,73 -0,08 -3,04 

Sumber : Badan Pusat Statistika Sumatera Selatan No. 46/08/Th. XVII, 3 Agustus Tahun 2015.  

Berdasarkan data pada Tabel 1.1, produksi cabai besar tertinggi di 

Sumatera Selatan terjadi pada tahun 2012.  Sedangkan produksi rendah terjadi 

pada tahun 2014. Artinya terjadi penurunan produksi dari tahun 2013-2014.  

Penurunan produksi ini disebabkan penurunan luas panen dan produktivitas cabai 

merah besar sebesar 236 ha atau sebesar 3,93 persen dan 0,95 ton/ha atau sebesar 

28,77 persen.  Data cabai besar yang disajikan pada Tabel 1.1, terdiri dari cabai 
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merah besar besar, cabai hijau besar, cabai merah besar kriting dan cabai hijau 

kriting.  Bentuk hasil produksi cabai besar adalah buah cabai segar beserta 

tangkainya. 

Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan salah satu Kabupaten sentra 

cabai merah di wilayah Sumatera Selatan.  Kabupaten Ogan Komering Ilir 

memiliki cadangan seluas 100 ha lahan cabai merah yang tersebar di wilayah 18 

Kecamatan.  Sementara itu, luas lahan tanaman cabai merah di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir saat ini sekitar 400 ha dibandingkan tanaman sayuran lainnya.  Hal 

ini ditunjukkan luas panen tanaman cabai merah lebih unggul dibandingkan 

tanaman sayuran lainnya, yang disajikan pada Tabel 1.2. 

Tabel 1.2. Luas panen tanaman sayuran menurut kecamatan dan jenis sayuran di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2015. 

No Kecamatan 

Luas Areal (Ha) 

Bawang 

merah 

Cabai 

merah 
Ketimun Terung Petsai Lainnya 

1 Lempuing 39,0 96,0 11,0 5,0 15,0 48,0 

2 Lempuing jaya  0,0 185,0 29,0 18,0 0,0 116,0 

3 Mesuji 0,0 0,0 0,0 23,0 0,0 43,0 

4 Sungai menang 0,0 16,0 8,0 3,0 0,0 48,0 

5 Mesuji makmur 0,0 20,0 5,0 15,0 0,0 27,0 

6 Mesuji raya 0,0 0,0 10,0 3,0 0,0 56,0 

7 Tulung selapan  0,0 0,0 4,0 0,0 0,0 8,0 

8 Cengal  0,0 0,0 1,0 3,0 0,0 6,0 

9 Pedamaran 0,0 180,0 19,0 15,0 0,0 78,0 

10 
Pedamaran 

timur 
0,0 16,0 3,0 5,0 0,0 60,0 

11 Tanjung lubuk 0,0 8,0 9,0 0,0 0,0 13,0 

12 Teluk gelam 0,0 4,0 4,0 4,0 0 14,0 

13 Kayuagung 0,0 143,0 15,0 12,0 0,0 36,0 

14 
Sirah pulau 
padang 

0,0 0,0 5,0 0,0 0,0 4,0 

15 Jejawi 0,0 230,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

16 Pampangan  0,0 0,0 2,0 3,0 0,0 7,0 

17 
Pangkalan 

lampam 
0,0 0,0 2,0 2,0 0,0 31,0 

18 Air sugihan 0,0 12,0 6,0 2,0 0,0 22,0 

 Total 39,0 910 133,0 113,0 15,0 617,0 

Sumber : Badan Pusat Statistika Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2016, dalam Dinas Pertanian. 

Berdasarkan data pada Tabel 1.2, luas panen terbesar tanaman sayuran 

adalah cabai merah.  Hal ini menunjukkan sebagian besar petani di Kabupaten 
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Ogan Komering Ilir berusahatani cabai merah.  Dalam menjaga pasokan cabai 

merah dan meningkatkan luas panen cabai merah pemerintah Kabupaten Ogan 

Komering Ilir melakukan berbagai program kegiatan perluasan kawasan 

komoditas cabai merah. 

Salah satu upaya untuk memperluas kawasan komoditas cabai merah, 

Pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ilir mengikuti kegiatan perluasan kawasan 

hortikultura.  Tujuan kegiatan perluasan kawasan hortikultura adalah memadukan 

serangkaian program dan berbagai kegiatan pertanian menjadi satu kesatuan yang 

utuh, baik dalam perspektif sistem maupun kewilayahan.  Sehingga dapat 

mendorong daya saing komoditas, serta kesejahteraan petani sebagai pelaku 

usaha.  Di Kabupaten Ogan Komering Ilir, perluasan kawasan komoditas cabai 

merah yaitu melakukan kerjasama dengan berbagai pihak. 

Pada tahun 2016 ini perluasan kawasan komoditas cabai merah di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir melakukan kerjasama dengan Bank Indonesia (BI) 

sebanyak 10 ha yang dibina oleh Bank Indonesia.  Tujuannya untuk menekan 

tingkat inflasi.  Kepala Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sumatera 

Selatan, salah satu komoditi penyumbang inflasi di Sumatera Selatan adalah cabai 

merah, karena harga cabai merah sering berfluktuasi di pasar, sedangkan pasokan 

cabai merah belum bisa mencukupi konsumsi masyarakatnya.  

Selain melakukan mitra dengan Bank Indonesia, Pemerintah Kabupaten 

Ogan Komering Ilir juga didukung oleh APBN dalam melakukan perluasan 

kawasan komoditas cabai merah dari Pemerintah Pusat.  Beberapa kawasan cabai 

merah yang mencapai 27 ha dilaksankaan di berbagai Kecamatan.  Diantaranya 

adalah Kecamatan Pedamaran seluas 4 ha, Kecamatan Lempuing seluas 6 ha, 

Kecamatan Lempuing Jaya seluas 3 ha, Kecamatan Jejawi seluas 8 ha, Kecamatan 

Sungai Menang seluas 4 ha serta Kecamatan Tanjung Lubuk seluas 2 ha.  Dengan 

memberikan bantuan alat-alat pertanian (hand tractor, cultivator dan pompa air) 

untuk para petani agar bisa mendapatkan hasil yang lebih maksimal. 

Kecamatan Pedamaran merupakan kecamatan yang memilki luas panen 

cabai merah terbesar ketiga setelah kecamatan jejawi.  Program kegiatan 

perluasan kawasan komoditas cabai merah untuk tahun anggaran 2016 di 

Kecamatan Pedamaran yaitu di Desa Sukapulih tepatnya dusun 4, hal ini 
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dikarenakan penyusunan anggaran pemerintah dalam membantu petani setiap 

tahunnya berbeda-beda desa. Penentuan lokasi desa yang akan diberikan bantuan 

oleh pemerintah dengan melihat potensi produksi yang sudah pernah dihasilkan 

petani di desa tersebut, potensi lahan kelompok tani itu sendiri, dan potensi petani 

(keterampilan) dalam melakukan usahatani cabai merah. Pada tahun 2016 ini 

pemilihan desa yang akan dibantu tepatnya di Desa Sukapulih karena potensi 

lahan salah satu kelompok tani di desa sukapulih tersebut mampu memproduksi 

cabai merah sesuai yang diharapkan. Namun keadaan ini juga harus didukung 

dengan keterampilan dan pengetahuan petani, oleh karena itu setiap kelompok 

tani yang mendapatkan bantuan akan selalu diadakan penyuluhan secara rutin. 

Sebagian besar penduduk di Desa Sukapulih adalah sebagai petani, 

sebagian kecil lagi adalah sebagai Pegawai Negeri Sipil dan berdagang.  Desa 

Sukapulih ini mempunyai potensi wilayah yang sangat cocok untuk berbagai 

komoditi pertanian.  Seperti tanaman perkebunan karet dan sawit, tanaman pangan 

(padi) serta tanaman hortikultura seperti cabai, jagung manis, terong, ubi jalar, 

tomat cery, dan kacang panjang.  Akan tetapi mayoritas petani di Desa Sukapulih 

berusahatani padi dan cabai merah, karena menghasilkan keuntungan yang cukup 

besar bagi petani dan bisa memenuhi kebutuhan pangan keluarga para petani.  

Dalam melakukan usahatani cabai merah beberapa petani yang bergabung dalam 

kelompok tani mendapatkan bantuan dari pemerintah dan petani yang melakukan 

usahatani cabai merah secara swadaya. 

 Salah satu kelompok tani yang mendapatkan bantuan dari pemerintah 

melalui dinas pertanian Kabupaten Ogan Komering Ilir tahun 2016 yaitu 

Kelompok tani “Tani Budaya”.  Petani penerima bantuan pemerintah dalam 

berusahatani cabai merah mendapatkan pembinaan dari instansi terkait seperti 

Dinas Pertanian, dan Lembaga-Lembaga Pertanian tentang budidaya tanaman 

cabai merah mulai dari pembibitan, penanaman, pemupukan, hingga perawatan.  

Petani juga diberikan bantuan modal dalam berusahatani cabai merah besar akan 

tetapi bersifat terbatas, artinya  jumlah dana yang diberikan tidak lebih dari yang 

sudah diusulkan dalam rencana kerja usahatani.  Bantuan yang diberikan berupa 

penyediaan benih dan sarana produksi seperti mesin pembajak sawah (traktor) 

untuk kelompok tani, penggunaan mulsa plastik perak dalam budidaya cabai 
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merah, pupuk dan pestisida.  Prasarana pendukung yang diberikan pemerintah 

terdiri dari pembuatan prosmen, dan sungai kecil (anak sungai) sebagai sumber air 

disekitar lahan tanam cabai merah untuk pengairan. 

 Selain petani yang mendapatkan bantuan pemerintah, di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir juga cukup banyak terdapat petani swadaya. Dalam berusahatani 

tanaman cabai merah baik menggunakan modal sendiri maupun pinjaman dan 

pengetahuan mereka sendiri tanpa bimbingan dari peran penyuluh ataupun 

lembaga pertanian lainnya.  Pengetahuan yang petani dapatkan dalam 

berusahatani dari beberapa petani swadaya yang sudah berpengalaman dalam 

melakukan usahatani cabai merah.  Petani membentuk suatu kelompok dan 

mempunyai jadwal tanam yang dilakukan secara bersamaan.  Petani swadaya 

berusahatani cabai merah seperti yang dilakukan petani pada umumnya, yaitu 

tanpa menggunakan mulsa plastik karena biaya yang dikeluarakan lebih besar 

dengan menggunakan mulsa plastik sehingga biaya awal yang harus dikeluarkan 

lebih besar.  

Pada dasarnya menggunakan mulsa plastik lebih menguntungkan petani 

dalam melakukan budidaya cabai merah, seperti warna cabai yang dihasilkan 

lebih terang dibandingkan warna cabai tanpa menggunakan mulsa plastik.  Gulma 

yang tumbuh pada lahan tanaman lebih sedikit dibandingkan budidaya cabai 

merah pada umumnya, sehingga perawatan budidaya lebih mudah dan biaya 

perawatan lebih kecil.  Akan tetapi biaya awal yang dikeluarkan lebih besar, 

karena harga mulsa plastik yang cukup mahal.  Sedangkan permasalahan yang 

sering dihadapi petani adalah ketersediaan modal dalam berusahatani. 

Berdasarkan uraian diatas, sehingga penulis tertarik untuk meneliti Analisis 

Komparatif Usahatani Cabai Merah (Capsicum annum L) Petani Swadaya dan 

Penerima Bantuan Pemerintah di Desa Sukapulih Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka dirumuskan beberapa permasalahan yang 

akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Apakah budidaya cabai merah (Capsicum annum L) petani swadaya dan 

penerima bantuan pemerintah di Desa Sukapulih Kabupaten Ogan 

Komering Ilir sudah dilakukan dengan baik ? 

2. Apakah terdapat perbedaan produktivitas yang nyata antara usahatani 

cabai merah (Capsicum annum L) petani swadaya dan penerima bantuan 

Pemerintah di Desa tersebut ? 

3. Seberapa besar perbedaan pendapatan petani swadaya dan penerima 

bantuan Pemerintah dalam usahatani cabai merah (Capsicum annum L) 

tersebut ? 

1.3.  Tujuan dan Kegunaan 

Beradasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan dan menilai keterampilan petani dalam budidaya cabai 

merah (Capsicum annum L) antara petani swadaya dan penerima bantuan 

Pemerintah di Desa Sukapulih Kabupaten Ogan Komering Ilir, 

2. Membandingkan produktivitas usahatani cabai merah (Capsicum annum 

L) antara petani swadaya dan penerima bantuan Pemerintah, 

3. Menghitung pendapatan petani swadaya dan penerima bantuan Pemerintah 

dalam usahatani cabai merah (Capsicum annum L). 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai pengalaman untuk menambah pengetahuan dan ilmu. 

2. Memberikan informasi bagi petani agar dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam melakukan usahatani cabai merah besar sehingga 

meningkatnya pendapatan rumah tangga. 

3. Menjadi bahan pustaka bagi Pemerintah dan Dinas Pertanian terkait dalam 

penentuan kebijakan selanjutnya 
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